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« Tujuan

koperasi.

1. Menganalisis kesejahteraan objektif dan subjektif petani anggota

2. Menganalisis kinerja sistem agribisnis petani anggota koperasi.
3. Menyusun model kelembagaan koperasi berbasis hilirisasi agribisnis.

PENDAHULUAN METODOLOGI
4 7 /+ Metode penelitian : Survei.
« Latar Belakang « Lokasi :pProvinsi Lampung. -
UU RI No. 25 Tahun 1992 menyebutkan bahwa koperasi bertujuan « Sampel : ILARUEAN
meningkatkan kesejahteraan anggota. Namun, pada tahun 2025 sebanyak 1.Koperasi RS di Kab. Lampung Selatan.
62,21% koperasi di Provinsi Lampung tidak aktif FLam ung Satu Data, 20%,5), Petani padi anggota 14 orang
sehingia belum mampu menjalankan fungsi tersebut. Sementara itu, koperasi 2.Koperasi SJSB di Kab. Lampung
yang aktif belum tentu berhasil meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Selatan. Petani padi anggotal8 orang.
« Analisis data

° Masz.ﬂah . . 1.Kesejahteraan objektif : kriteria World ARAN
Koperasi: 1. Sebagian besar tergantung pada program pemerintah. Bank (2025), garis kemiskinan sebesar PRLAKKIAN

2. Sebagian besar hanya menjalankan usaha simpan pinjam. US$4,20/kapita/hari.

3. Potensi daerah kerja tidak dioptimalkan. Kesejahteraan subjektif : berdasar tiga
Petani: 1. Aktivitas hanya pada subsistem usahatani. aspek kognitif, afektif (Diener, 2000),

2. Nilai tambah rendah dan akses pasar terbatas. & dampak koperasi.

3. Pendapatan dan kesejahteraan petani perlu ditingkatkan. 2.Kinerja sistem agribisnis: deskriptif

kuantitatif/kualitatif lima subsistem
agribisnis (pengadaan sarana produksi,
usahatani, pengolahan, pemasaran, &
jasa layanan penunjang) (Oktaviana et
al., 2016; Virgina et al., 2019; Hasnida
et al., 2022; Tambunan, 2020).

3.Model kelembagaan koperasi: Analytic

JAN Network Process (ANP) (Ascarya, 2005)
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pertanian (combine harvester). e m%m B
. . . . . 2 | ko g merad sclummces st ] p—
Koperasi SJSB: unit usaha Sistem Resi Gudang (SRG), perdagangan beras dan jagung, 1. lntermal Kelambagaan Koperas P2, Sstem Agriblsrs Padi f P2, Linghingan Bestermul
jasa penggilingan padi, serta layanan transportasi. T are— T T —— [ @) i i |
g mush Sevtatas ko oprmal atuhrers
. o . S les] - L
Tabel 1. Kesejahteraan objektif Tabel 2. Kesejahteraan subjektif e e e s Yl
Kategori kesejahieran Pengeluaran Toial i Rategor kessjahseraan Penpehuann Teul " ) Pemanasan s, pasians, din unt waha g)) Tt esaienin peta anggsta mash g i S kb, s
(World Bank} (USD/Aapitatiari) | (org) J - nturlluunz:.mlh ; (USDkapitahani) | (oeg) [———e—— dan bt pertubang
Koperasi Rukun Santoso ;{'?i:",?"!“l! e 0 T - E
Tidak sejaliesa < 4,20 13 92,6 | Gedang 39,68 — 109,38 5 [ CLUSTER GOAL ] 1
Sejnhiters =420 1 7,04 || Tinggi L0936 - 119,00 _| 1
Total 14 100,00 || Jumish 1 @ o =
Interval Rata- rata 0.70—7,62 /2,18 :"'"'-'“w T m'”m-‘ @ wrvs
3 . operail Serba ukies Bersama
Knupcn\ll Serba Jadi Sukses Bersama Rendah 20,00 — 99,67 12 @  sorrguann eusurieraon petan anggota secaa bereangan
Tidak sejaliera < 4,70 17 9444 | Gdang 39,68 — 109,33 3 .
Sejahters =4.20 1 3,36 |[ Tingsi 109 36 — 119,00 1 CLUSTER SOLUTIONS ]
Tolal I8 100,00 || Jumlsh | L& g Pengtemgangan £an Aammatd Soll
Interval/ Rata-rata LIL—432/198 Rata-fata | 98,83 | Chperm it ol [ ] [ 2 et o nbmgn Bt |
« Koperasi RS: 92,86% anggota tidak sejahtera (WB, 2025) dengan rpengeluaran o @ SELINSTE | | @ mmmememeeeren | | @ DS Smenanss
rata-rata USD?2,18/kapita/hari, sedangkan kesejahteraan subjektif tergolong 3) Prermiungn ompeten S0 dan @ Pesstuem i pueseem et T TR —
sedang. et gyea e I R (e, i b o]
« Koperasi SJSB: 94,44% anﬁgqta tidak sejahtera (WB, 2025) dengan pengeluaran @ B e | | e
rata-rata USD1,98/kapita/hari, sedangkan kesejahteraan subjektif tergolong : 2 2k
rendah. Gambar 2. Model pengembangan kelembagaan koperasi berbasis hilirisasi agribisnis
Tabel 3. Kinerja sistem agribisnis anggota koperasi Q
Subsistem { Mengulour Priositas :::::::;:nhﬁk“" Flpsitas @.\[rnzullrr:sinnl lkan Model
i Menerapkan perbandingan berpasangan . - B -
N Agribisnis Koperasi Rukun Santoso Koperasi Serba Jadi Sukses Bersama et dackiis mtede ANE Chatstis Menganalinis bobot cinribes din xg.uug;:,dm pm"?: mmj:f
1. | Pengadaan | Tepat jumlah, jenis, walkm, kualitas, Tepat jumlah, jenis, waktu, kualitas, Network Process) dengan melibatkan | | saling k ngan. || :{”E::’ E.s' 2, Bela,
sarana harga, dan tempat harga, dan tempat para ahli dan praktisi terkait untuk untuk mengidentifikasi intervensi NEIGAOE KiGTID Yang Seha)
ki ==d | == ) memperkirakan tingkat kepentingan yang paling berpengaruh dan lavak dengan sumber d"_‘“ £sxts
'Dﬂ_Odl-l 51 — - — - relatif dari ihen dan diterapkan dalam pengembangan k:::ﬂml_asm masing=masing
2 | Usahatami | Produktivitas rendah Musim Tanam I: Produktivitas rendah. Musim Tanam I: =i Asa | koperasi. koperasi.
R/C =3,05; Musim Tanam II; R'C =225 | R\C=2,1%; Musim Tanam II; R'C =195 === h . . §
3. | Pengolahan | Pengeningan gabah dan GEP menjadi Pengeringan gabah dari GKP menjadi Gambar 3. Penyesuaian Strategi Berdasarkan Kapasitas Koperasi

GEG.

4. | Pemasaran

Terdapat 5 saluran pemasaran: () petani—
pedagang perantara, (II) petani-Bulog,
(I} petani—koperasi, (IV) petani—
pedagang besar, dan (V) petani-RMU.

GKG. Koperasi RS : Mengembangkan layanan pengadaan sarana produksi padi yang
Terdapat 2 saluran pemasaran: (1) sudah berjalan dan pen]yewaan alat panen combine harvester,
petani-pedagang perantara dan (IT) sekaligus memperkuat [ayanan pascapanen dan integrasi pemasaran.

pefani—koperasi Koperasi SJSB: Mengupayakan integrasi yang lebih baik antara fasilitas

pengeringan, penyimpanan, penggilingan (RMU), dan transportasi

5. | Layanan

Penunjang | penelitian.

Baik, kecuali dukungan lembaga

Baik, kecuali dukungan lembaga

dengan kegiatan pengadaan sarana produksi serta pemasaran
penelitian dan infrastruktur. g g peng P P

beras.

KESIMPULAN

REFERENSI

~
1.Sebagian besar petani padi anggota Koperasi RS dan Koperasi SJISB
tergolong belum sejahtera baik secara objektif maupun subjektif.

2.Kinerja sistem agribisnis pada petani padi anggota kedua koperasi
sudah baik pada subsistem pengadaan sarana produksi. Kinerja
subsistem usahatani dan jasa layanan penunjang relatif baik.
Sementara itu, kinerja subsistem pengolahan dan pemasaran masih

belum baik.

3.Model pengembangan diarahkan pada penguatan kelembagaan dan
SDM koperasi, pengembangan hilirisasi dalam sistem agribisnis padi,
serta penguatan kemitraan dan dukungan eksternal.
a. Strategi Koperasi RS : Mengembangkan layanan pengadaan
sarana produksi padi yang sudah berjalan dan penyewaan alat
panen combine harvester, sekaligus memperkuat layanan

pascapanen dan integrasi pemasaran.

b. Strategi Koperasi SISB: Mengupayakan integrasi yang lebih baik
antara fasilitas pengeringan, penyimpanan, penggilingan (RMU),
dan transportasi dengan kegiatan pengadaan sarana produksi serta

pemasaran beras.
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